




1.1 Latar Belakang Permasalahan 
 Saat ini teknologi sudah sangat berkembang pesat, demikian juga di 
Indonesia. Salah satunya teknologi yang semakin berkembang pesat yaitu di 
bidang pemantauan jarak jauh dengan jaringan komunikasi komputer yang disebut  
IP  ( Internet Protocol ). IP dapat digunakan dan diimplementasikan dalam banyak 
hal. Salah satunya yaitu sebagai pemantau jarak jauh. Saat ini sistem keamanan 
semakin berkembang dimana suatu tempat tetap aman dan terawasi walaupun 
seseorang tidak berada di tempat yang diawasi secara terus menerus. Dengan IP 
bisa dilakukan pemantauan dan pengawasan melalui PC secara jarak jauh 
walaupun sedang tidak berada di tempat tersebut. Sehingga pengawasan dan 
pemantauan jarak jauh dengan IP dan PC lebih mudah dan efisien untuk 
mengawasi suatu tempat dan semakin maksimal pula dalam hal pengawasan 
karena menghemat waktu dan tenaga juga karena seseorang tidak harus berjaga 
terus untuk  mengawasi suatu tempat,. 
 Semua sistem pemantauan keamanan memiliki karakteristik yang sama, 
dimana perkembangan segi teknologinya yang terus bertambah canggih, yaitu 
memiliki fitur pemantau jarak jauh dengan komunikasi berbasis IP. Saat ini 
mengawasi suatu tempat dari jarak jauh adalah hal yang sangat mungkin 
diwujudkan. Dalam penerapannya sistem kamera CCTV dengan decoder berbasis 
jaringan internet dengan menggunakan IP sangatlah berperan penting dalam hal 
tersebut. Oleh karena itu, sistem kamera CCTV dengan decoder berbasis jaringan 












alat untuk memantau dan mengawasi suatu tempat dari jarak jauh dan juga tidak 
diperlukannya seseorang berjaga terus menerus selama 24 jam, dimana orang 
tersebut harus berada di lokasi yang dijaganya, Selain itu, user yang menggunakan 
alat tersebut dalam memantau dan mengawasi lokasi dibantu oleh PC atau telepon 
genggam beserta dengan software-nya. 
 UD. Bina Lancar merupakan salah satu badan usaha yang bergerak di 
bidang distribusi barang kebutuhan sehari-hari ke luar pulau Jawa. Dimana 
gudang dari penyimpanan barang dan juga kantor dari UD. Bina Lancar belum 
memiliki sistem keamanan yang dapat dipantau dari jarak jauh oleh pemilik. UD. 
Bina Lancar masih menggunakan sistem keamanan dengan penjagaan oleh 
beberapa satpam, dimana satpam yang merupakan staf bagian keamanan dari UD. 
Bina Lancar tidak dapat memantau satu persatu lokasi dari UD. Bina Lancar 
dikarenakan banyaknya ruangan dari UD. Bina Lancar dan si pemilik tidak bisa 
memantau dan mengawasi dari jarak jauh saat pemilik tidak sedang berada di 
tempat. 
 Berdasarkan permasalahan diatas, maka UD. Bina Lancar membutuhkan 
sistem pemantauan keamanan menggunakan kamera CCTV secara offline dan 
online. Dengan demikian, pemilik dapat mengawasi dan memantau pegawai 
maupun semua ruangan dari dari jarak jauh dimanapun pemilik berada dengan 
menggunakan PC atau telepon genggam dengan koneksi internet dan staf 
keamanan dari UD. Bina Lancar dapat memantau dan mengawasi semua ruangan 














1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Bagaimana merancang dan membangun serta menerapkan sistem pemantauan 
keamanan menggunakan kamera CCTV  secara offline dan online pada UD. Bina 
Lancar Mojokerto? 
 
1.3  Batasan Masalah 
 Implementasi kerja praktek ini dalam perancangan dan pembangunan 
serta penerapan sistem pemantauan keamanan menggunakan kamera CCTV 
secara offline dan online, dibatasi pada hal-hal sebagai berikut : 
1. Provider internet yang digunakan yaitu telkom speedy yang memiliki 
kecepatan download maksimal 1 Mbps dan upload maksimal 256 Kbps. 
2. Router yang digunakan yaitu router dari provider speedy ( TP-LINK TD-
W8950ND ) yang memiliki spesifikasi kecepatan sampai dengan 150Mbps 
Wireless N ADSL2+ dan memiliki satu port RJ-45. 
3. Switch yang digunakan yaitu 3COM office connect series 16 port 
(3C16792C) dengan kecepatan 10/100 Mbps. 
4. Kamera CCTV yang digunakan yaitu digi-i dengan 480 tvr, avtech dengan 
420 tvr dan 520 tvr. 
5. Decoder DVR yang digunakan yaitu dari vendor digi-i tipe DG-9316 V yang 
support sampai dengan 16 port input CCTV camera. 
6. Tools yang digunakan adalah tools OEM dari vendor decoder DVR dan  
tambahan software H.264 DVR untuk sistem monitoring pada PC dan 












7. Sistem tidak akan bekerja apabila terjadi listrik padam karena sistem ini tidak 
dilengkapi dengan generator pembangkit listrik, karena menyesuaikan dana 
dan kemauan pemilik untuk proyek sistem ini pada UD. Bina Lancar. 
 
1.4 Tujuan 
 Tujuan dari kerja praktek ini adalah menghasilkan sistem keamanan yang 
bertujuan untuk: 
Untuk merancang dan membangun serta menerapkan sistem pemantauan 
keamanan menggunakan kamera CCTV secara offline dan online pada UD. Bina 
Lancar. 
 
1.5  Kontribusi 
 Dengan adanya sistem pemantauan keamanan menggunakan kamera 
CCTV secara offline dan online pada UD. Bina Lancar  ini diharapkan dapat 
meningkatkan keamanan di UD. Bina Lancar, dimana staf keamanan dari UD. 
Bina Lancar dapat memantau dan mengawasi semua ruangan tanpa harus 
mengelilingi semua ruangan dimana tenaga dan waktu lebih efisien dan juga 
pemilik dapat mengawasi, memantau pegawai maupun semua ruangan pada UD. 
Bina Lancar melalui PC atau telepon genggam pemilik walaupun tidak sedang 
berada di tempat tersebut. Dengan adanya penerapan sistem keamanan tersebut 
staf keamanan dapat menjalankan tugasnya lebih efisien dan lebih aman karena 
dapat me-monitor semua ruangan dan pemilik juga dapat me-monitor semua 
kegiatan pegawai ataupun semua ruangan pada UD. Bina Lancar walaupun tidak 
sedang berada di tempat, sehingga penerapan sistem ini sangat berguna dan 











1.6 Sistematika Penulisan 
 Dalam penyusunan kerja praktek ini, sistematika penulisan disusun dalam 
beberapa bab. Tiap bab terdiri dari sub bab yang secara garis besar dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
 Pada Bab ini membahas tentang latar belakang permasalahan, perumusan 
masalah, pembatasan masalah, tujuan, kontribusi, sistematika penulisan. 
BAB II GAMBARAN UMUM INSTITUSI 
 Pada bab ini akan dijelaskan secara detil mengenai asal usul dan hal-hal 
tentang UD. Bina Lancar. Contohnya : profil dan sejarah singkat, visi dan misi,  
struktur organisasi, deskripsi tugas, tata tertib dan peraturan. 
BAB III LANDASAN TEORI 
 Menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan oleh penulis dalam 
perancangan sistem keamanan menggunakan CCTV secara offline maupun online. 
Landasan teori yang digunakan adalah: Pengertian Sistem Pemantauan Keamanan 
Jarak Jauh, Pengertian Jaringan Komputer, Media Elektronik. 
BAB IV DESKRIPSI KERJA PRAKTEK 
 Bab ini membahas tentang Topologi Sistem Pemantauan Keamanan 
Menggunakan Kamera CCTV Secara Offline dan Online, Alat dan Perlengkapan 
Konfigurasi serta Fungsinya, Konfigurasi dan Setting Sistem, Bukti Pengujian. 
BAB V PENUTUP 
 Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi tentang 











harapan-harapan dari penulis untuk pengembangan sistem yang dibuat supaya 
semakin baik. 
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